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INTISARI

Penciptaan karya Tugas Akhir berjudul Harimau Sumatra Sebagai Sumber
Penciptaan Karya Kriya Tekstil adalah sebuah perwujudan mengekspresikan ide
atau gagasan individu untuk mencapai kepuasan batin yang diolah sedemikian
rupa sesuai dengan kemampuan estetis yang penulis miliki, sehingga
menghasilkaan suatu karya yang mempunyai nilai estetik.

Harimau Sumatra inilah yang menarik perhatian penulis untuk diangkat
tema dalam Tugas Akhir. Ketertarikan terhadap harimau Sumatra terletak pada
postur tubuh, warna kulitnya dan bentuk mukanya. Naluri kehidupannya
menambah kesempurnaan hewan mamalia ini. Tingkah laku harimau Sumatra
dalam habitatnya memiliki kesaman dengan perilaku sosial manusia. Tolong
menolong terhadap sesama, baik di lingkup keluarga maupun bermasyarakat yang
terjadi merupakaan cerminan hakekat manusia sebagai makhluk sosial.
Sehubungan dengan berbagai hal di atas kemudian penulis mensimbolisasikan
kegiatan sosial masyarakat Indonesia tersebut dengan binatang Harimau Sumatra.

Dari tata cara kehidupan harimau Sumatra dalam kelangsungan hidupnya
yang dipersonifikasikan dengan kehidupan sosial yang ada di mayarakat
Indonesia. Ini menjadi inspirasi penulis untuk mewujudkan harimau Sumatra
sebagai ide penciptaan ke dalam karya seni rupa khususnya seni kriya tekstil.

Kata kunci : Harimau Sumatra, Batik Lukis

xiii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Alam dan makhluk hidup merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan. Alam semesta dan dinamika kehidupan makhluk hidup di
dalamnya menyimpan fenomena yang menarik untuk diamati dan
direnungkan. Hal itu juga berperan sebagai sumber inspirasi bagi seniman
dalam berkarya.

Aktifitas perenungan yang dilakukan manusia_ sebagai pemenuhan
kebutuhan kejiwaannya sangat mungkin dipengaruhi oleh lingkungan atau
kondisi yang ada di sekitarnya, salah satunya yaitu makhluk hidup yang ada.
Dengan kreatifitasnya manusia dapat menciptakan karya seni yang tidak
terlepas dari unsur-unsur alam atau lingkungan yang ada di sekitarnya.
Seperti yang diungkapkan Soedarso Sp :

Alam ini kadang-kadang dipandang sebagai tema, kadang-kadang
sebagai motif, dan kadang-kadang pula sebagai sekedar bahan studi. Tetapi
apapun sikap sang seniman terhadap alam, ternyata alam telah banyak
memberikan sumbangannya kepada lahirnya suatu karya. Maka tidaklah

mengherankan bahwa orang dulu pernah mengatakan bahwa alam adalah
guru para seniman. “natura artis magistra.’

’

Baik lingkungan khususnya alam beserta isinya, pengalaman batin serta

dari  pemikiran dan pengamatan terhadap objek yang dilihat, yang

! Soedarso Sp, Tinjauan Seni Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: Saku Dayar Sana,
1988). P. 30.
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mempunyai nilai artistik, estetik, unik dan menarik. Obyek itu dapat
menggugah perasaan seniman sangatlah mungkin untuk dijadikan ide
kemudian diekspresikan ke dalam sebuah karya seni melalui sebuah proses
perenungan yang melatar belakanginya.

Berdasarkan dari pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa sebuah
karya seni lahir dari pengalaman batin, pengamatan suatu objek bahkan
kejadian atau fenomena tentang alam yang terjadi akhir-akhir ini. Dari
kejadian tersebut timbul keinginan penulis untuk mengekspresikan kembali
dalam sebuah karya seni kriya tekstil melalui proses penyusunan pengalaman
batin berdasarkan pengamatan-pengamatan suatu obyek di lingkungan alam
tersebut.

Berawal dari ketertarikan penulis ketika melihat beberapa harimau
Sumatra di kebun binatang ”Gembira Loka” Yogyakarta: dan kebun binatang
” Jurug” Surakarta. Harimau Sumatra itu sedang mondar-mandir mengawasi
lingkungan sekitarnya sekaligus menunggu makanan yang akan disiapkan
penjaga kebun binatang tersebut. Tingkah lakunya yang kelihatan santai tapi
penuh dengan kesiapsiagaan terhadap sekitarnya. Penulis juga melihat
beberapa anak harimau Sumatra tengah main asyik dengan anak harimau
Sumatra lainnya yang dijaga oleh induk harimau Sumatra tersebut.

Harimau Sumatra merupakan salah satu dari sekian banyak binatang atau
makhluk hidup lain yang diciptakan Tuhan YME. Harimau Sumatra sebagai
layaknya binatang yang hidup di dunia, tumbuh, dan berkembang di tengah-

tengah kehidupan manusia. Namun fakta yang berkembang di masyarakat
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adalah bahwa harimau Sumatra dikategorikan sebagai binatang yang
memakan ternak warga dan dianggap tidak berguna sehingga memunculkan
kesan bahwa harimau Sumatra adalah dianggap binatang yang membawa
suatu keburukan. Akhir-akhir ini banyak terdapat pembantaian terhadap
harimau ini di daerah Sumatra. Dengan memasang jerat, harimau itu diburu,
dibunuh lalu dikuliti. Bagian tubuh lainnya diperjualbelikan. Hal ini
menambah daftar panjang konflik manusia dan harimau Sumatera.

Harimau sumatra (Panthera tigris sumatrae) hanya ditemukan di Pulau
Sumatra di Indonesia. Populasi liar diperkirakan antara 400-500 ekor,
terutama hidup di Taman-taman nasional di Sumatra. Uji genetik mutakhir
telah mengungkapkan tanda<tanda genetik yang unik, yang menandakan
bahwa subspesies ini mungkin berkembang menjadi spesies terpisah, bila
berhasil lestari.Penghancuran habitat adalah ancamar‘ll terbesar terhadap
populasi saat ini. Pembalakan tetap berlangsung bahkan di taman nasional
yang seharusnya dilindungi. Tercatat 66 ekor harimau terbunuh antara 1998
dan 2000.’

Harimau Sumatra adalah subspecies harimau terkecil. Harimau Sumatra
mempunyai warna paling gelap diantara semua subspesies harimau lainnya,
pola hitamnya berukuran lebar dan jaraknya rapat kadang kala dempet.

Harimau Sumatra jantan memiliki panjang rata-rata 92 inci dari kepala ke
ekor dengan berat 300 pound. Betinanya rata-rata memiliki panjang 78 inci

dan berat 200 pound. Belang harimau sumatra lebih tipis daripada subspesies

2 http// www.kompas.com (diakses pada tanggal 2 maret 2009 pukul 17.00)
? Ibid, p.55

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



harimau lain. Subspesies ini juga punya lebih banyak janggut serta surai
dibandingkan subspesies lain, terutama harimau jantan. Ukurannya yang kecil
memudahkannya menjelajahi rimba. Terdapat selaput di sela-sela jarinya
yang menjadikan mereka mampu berenang cepat. Harimau ini diketahui
menyudutkan mangsanya ke air, terutama bila binatang buruan tersebut
lambat berenang. Bulunya berubah warna menjadi hijau gelap ketika
melahirkan.’

Harimau Sumatra hanya ditemukan di pulau Sumatra. Kucing besar ini
mampu hidup di manapun, dari hutan dataran rendah sampai hutan
pegunungan, dan tinggal di banyak tempat yang tak terlindungi. Hanya
sekitar 400 ekor tinggal di cagar alam dan taman nasional, dan sisanya
tersebar di daerah-daerah lain yang ditebang untuk pertanian, juga terdapat
lebih kurang 250 ekor lagi yang dipelihara di kebun Hbinatang di seluruh
dunia.’

Makanan harimau sumatra tergantung tempat tinggalnya dan seberapa
berlimpah mangsanya. Mereka punya indera pendengaran dan penglihatan
yang sangat tajam, yang membuatnya menjadi pemburu yang sangat efisien.
Harimau sumatra merupakan hewan soliter, dan mereka berburu di malam
hari, mengintai mangsanya dengan sabar sebelum menyerang dari belakang
atau samping. Mereka memakan apapun yang dapat ditangkap, umumnya

celeng dan rusa dan terkadang unggas, atau ikan. Orangutan, juga dapat jadi

! Ibid,p 58
7 Ibid .p 59
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mangsa, mereka jarang menghabiskan waktu di permukaan tanah, dan karena
itu jarang ditangkap harimau.®

Menurut penduduk setempat harimau sumatra juga gemar makan
durian.Harimau Sumatera juga mampu berenang dan memanjat pohon ketika
memburu mangsa. Luas kawasan perburuan harimau Sumatra tidak diketahui
dengan tepat, tetapi diperkirakan bahwa 4-5 ekor harimau Sumatra dewasa
memerlukan kawasan jelajah seluas 100 kilometer di kawasan dataran rendah
dengan jumlah hewan buruan yang optimal (tidak diburu oleh manusia).’

Harimau sumatra dapat berkembangbiak kapan saja. Masa kehamilan
adalah sekitar 103 hari. Biasanya harimau betina melahirkan 2 atau 3 ekor
anak harimau sekaligus, dan paling banyak 6 ekor. Mata anak harimau baru
terbuka pada hari kesepuluh, meskipun anak harimau di kebun binatang ada
yang tercatat lahir dengan mata terbuka. Anak harimau h;mya minum air susu
induknya selama 8 minggu pertama. Sehabis itu mereka dapat mencoba
makanan padat, namun mereka masih menyusu selama 5 atau 6 bulan. Anak
harimau pertama kali meninggalkan sarang pada umur 2 minggu, dan belajar
berburu pada umur 6 bulan. Mereka dapat berburu sendirian pada umur 18
bulan, dan pada umur 2 tahun anak harimau dapat berdiri sendiri. Harimau
sumatra dapat hidup selama 15 tahun di alam liar, dan 20 tahun dalam
kurungan.8

Banyak seniman tertarik untuk mengangkat harimau Sumatra sebagai

sumber ide penciptaan karya seni seperti diwujudkan pada berbagai karya

® http//www.bloggaul.com/sultan (diakses pada tanggal 15 Maret 2009, PUKUL 18.00
" Ibid,p. 28
*Ibid ,p. 30
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seni rupa seperti pada karya lukis, keramik, logam, kayu, grafis, dan patung
baik dalam karya dua  dimensional maupun tiga dimensional yang
mempunyai fungsi tertentu. Apabila dikaji lebih dalam mulai dari ciri-ciri,
habitat, makanan dan proses reproduksi keseluruhannya ini mempunyai daya
tarik tersendiri jika diangkat untuk dijadikan sebuah karya seni.

Ketertarikan penulis terhadap harimau Sumatra terletak pada naluri
kehidupannya. Harimau Sumatra dalam habitatnya dia termasuk hewan yang
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Ketajaman pendengaran
dan penglihatannya membuat hewan ini peka terhadap mangsanya. Hal ini
mengandung pembelajaran yang banyak sehingga memacu penulis untuk
berkreasi. Perasaan kagum  setelah mengamati harimau Sumatra
menempatkan keindahan hewan mamalia ini sebagai karya besar Sang
Pencipta sebagai media untuk mengakui kebesaran .l Tuhan yang telah
menciptakan alam semesta. Kelebihan dan kekurangan dari Harimau Sumatra
inilah yang mendorong penulis untuk mewujudkan harimau Sumatra sebagai

ide penciptaan ke dalam karya seni rupa khususnya seni media batik.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan dari Penciptaan karya seni ini adalah sebagai berikut :
a. Menyelesaikan jenjang pendidikan S-1 Jurusan Kriya Fakultaas Seni

Rupa.
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b. Mewujudkan ide dari bentuk harimau Sumatra ke dalam karya panel
sebagai media ekspresi dan berimajinasi.

c. Sebagai sumber informasi masyarakat mengenai karya seni tekstil dengan
tema
binatang harimau Sumatra.

d. Menumbuhkan kesadaran masyarakat agar mereka lebih bersungguh-
sungguh
memperhatikan keberadaan harimau Sumatra.

2. Manfaat dari penciptaan karya seni ini adalah :

a. Dapat menjadi sumber kajian bagi pencinta karya kriya tekstil.

b. Diharapkan karya yang dihasilkan dapat diterima oleh mayarakat dan
mempunyai pengaruh yang positif bagi penikmat seni maupun masyarakat

c. Sebagai wahana menambah wawasan untuk lebih dekat mengenal dan
memahami keberadaan kriya.

d. Menambah keanekaragaman karya tekstil pada saat ini.

C. Metode Penciptaan
Dalam pembuatan karya seni metode penciptaan merupakan salah satu
cara yang sistimatis sebagai metode pengumpulan data untuk memperoleh

obyek acuan penciptaan dan menuangkan ide ke dalam karya seni, antara lain
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Metode Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka

Mengumpulkan referensi dan data dalam bentuk gambar maupun
tulisan yang berhubungan dengan tema yang dipadukan dengan konsep
estetis.

b. Observasi

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati objek secara

langsung yang dapat dijadikan sebagai data acuan.
Metode Pedekatan
a. Pendekatan Estetik

Metode yang didasarkan pada pengalaman pribadi dalam menuangkan
gagasan,digunakan nilai-nilai estetis seni rupa seperti: garis, warna,
tekstur, irama, ritme, gerak, karakter yang dapat meml;erindah karya seni.

b. Pendekatan Empiris

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peristiwa berhubungan
dengan obyek yang dilihat baik diperoleh dari pengalaman di dalam
maupun di luar akademisi.

Terciptanya karya seni tidak terjadi begitu saja, melainkan karena
kebutuhan baik dari seniman maupun masyarakat sekitar. Seperti apa yang
dikatakan Fajar Sidik sebagai berikut :

Hidup kita serba berhubungan dengan alam sekitar kita, terjalin erat
dengan dunia dan sesamanya. Semua ini adalah faktor-faktor diluar diri

kita yang menggelisahkan hati kita sehingga terdorong untuk menciptakan
sesuatu agar dapat mengatasi tantangan itu.

? Fajar Sidik, Tinjauan Seni 1, STSRI ”ASRI”, (Yogyakarta : 1984)p.11
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Wujud dari ekspresi yang dirasakan, dilihat, dialami oleh pencipta
tidak lepas dari fenomena atau peristiwa yang sedang terjadi pada diri
pribadi dan masyarakat pada umumnya.

c. Pendekatan Kontemplatif

Metode ini dilakukan dengan melakukan aktifitas perenungan diri
yang bertujuan memaknai obyek untuk mencari hal-hal yang ingin
dimunculkan dalam karya Tugas Akhir ini.

3. Metode Perwujudan
Metode yang dilakukan dalam mewujudkan Karya Tugas Akhir ini
adalah dengan cara manual. Cara manual dilakukan dengan tidak memerlukan
alat-alat modern atau menggunakan mesin. Teknik manual meliputi
pembuatan sket pada kain, pelilinan, pewarnaan. Pada batik tulis ini secara
garis besar teknik yang digunakan adalah teknik lorodan, sedangkan pada

pewarnaan teknik yang digunakan adalah teknik celup.
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